BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan
terkait dengan implementasi pendidikan agama Islam dalam membentuk
karakter peserta didik kelas IX di SMP Negeri 4 Batang Anai maka dapat
diambil Kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi integrasi nilai karakter dalam materi ajar Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 4 Batang Anai dilaksanakan melalui tiga
aspek utama vyaitu integrasi nilai karakter religius, disiplin, dan
bertanggung jawab. Integrasi nilai karakter religius direalisasikan
melalui pendekatan holistik yang menggabungkan aspek spiritual dan
sosial dengan sistem jurnal harian ibadah serta kegiatan pembiasaan
seperti shalat dhuha, tadarus Al-Qur'an, dan pembacaan asmaul husna.
Nilai karakter disiplin diintegrasikan melalui praktik keagamaan yang
konsisten dan penerapan aturan kelas yang tegas. Sedangkan nilai
karakter bertanggung jawab diintegrasikan melalui pembahasan konsep
khalifah dan amanah serta pendekatan diskusi dan problem solving
kontekstual.

2. Implementasi Pendidikan Agama Islam menunjukkan dampak yang
signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Berdasarkan
hasil analisis data kuantitatif dengan 85 responden, diperoleh nilai rata-

rata 193 yang menunjukkan tingkat implementasi yang baik. Sebanyak
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76,4% responden berada pada kategori implementasi baik hingga sangat
baik (skor 183-246), mengindikasikan bahwa program pendidikan
karakter telah berjalan efektif. Dampak positif terlihat dari
meningkatnya kesadaran beribadah peserta didik, perbaikan
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan keagamaan, dan peningkatan
rasa tanggung jawab terhadap kewajiban spiritual dan akademis.

. Kendala utama yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter
meliputi: pengaruh lingkungan luar sekolah yang kurang kondusif,
minimnya pengawasan orang tua terutama bagi peserta didik yang tidak
tinggal dengan orang tua kandung, kecanduan gadget dan game yang
mengganggu fokus belajar, keterbatasan waktu pembelajaran PAI (3
jam/minggu), disparitas tingkat religiusitas keluarga, pengaruh teman
sebaya yang negatif, inkonsistensi penerapan nilai karakter, dan
kurangnya solidaritas antar kelas dalam program pembentukan karakter.
. Solusi yang telah diterapkan untuk mengatasi kendala meliputi:
penguatan kolaborasi sekolah-rumah melalui program parenting rutin
dan sistem pelaporan harian via WhatsApp, diversifikasi metode
pembelajaran dengan storytelling, diskusi kelompok, dan pembelajaran
berbasis masalah, implementasi sistem mentor teman sebaya, penerapan
reward system, kesepakatan penyimpanan handphone selama
pembelajaran, dan kunjungan rumah untuk membangun komunikasi
dengan orang tua. Solusi-solusi ini menunjukkan dampak positif

meskipun masih memerlukan penyempurnaan dalam implementasinya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,
tentang implementasi pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter
peserta didik kelas IX di SMP Negeri 4 Batang Anai, maka terdapat hal-
hal yang bisa penulis sampaikan sebagai saran:

1. Kepada kepala sekolah, diharapkan dapat memperkuat kepemimpinan
instruksional dengan mengalokasikan anggaran khusus untuk
pengembangan program pendidikan karakter yang lebih komprehensif.
Perlu adanya kebijakan sekolah yang mengintegrasikan pendidikan
karakter tidak hanya dalam mata pelajaran PAI tetapi juga dalam
seluruh aktivitas sekolah melalui kegiatan dilingkungan sekolah.
Kepala sekolah juga perlu memfasilitasi pelatihan berkala bagi guru
PAI tentang metode pembelajaran inovatif dan manajemen kelas yang
efektif untuk mengoptimalkan pembentukan karakter dalam waktu
pembelajaran yang terbatas.

2. Kepada wakil kepeserta didikan, diharapkan dapat mengembangkan
program pembinaan karakter yang lebih variatif dan menarik bagi
peserta didik, seperti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang kreatif
dan kompetisi yang berbasis nilai-nilai Islam. Perlu adanya penguatan
sistem pengawasan dan pendampingan terhadap peserta didik yang
memiliki masalah kedisiplinan, serta pengembangan program
bimbingan teman sebaya yang melibatkan peserta didik berkarakter

baik sebagai mentor bagi temannya. Wakil kepeserta didikan juga
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disarankan untuk menjalin kerjasama dengan pihak eksternal dalam
mengatasi pengaruh negatif lingkungan sekitar sekolah, seperti
koordinasi dengan pihak keamanan untuk mengawasi fasilitas hiburan
yang mengganggu kedisiplinan peserta didik.

. Kepada Guru PAI, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dalam
menggunakan teknologi pembelajaran yang dapat menarik perhatian
peserta didik tanpa mengabaikan esensi nilai-nilai religius. Perlu
pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
kontekstual, serta peningkatan kemampuan dalam berkomunikasi
dengan generasi digital yang memiliki karakteristik berbeda. Guru PAI
disarankan untuk memperkuat program kunjungan ke rumah dan
komunikasi intensif dengan orang tua, serta mengembangkan sistem
reward and punishment yang lebih efektif dalam memotivasi peserta
didik.

. Kepada peneliti selanjutnya, yang akan melakukan atau mengkaji
penelitian yang sama, diharapkan mampu menyempurnakan penelitian
dan mengembangkan kajian penelitian baik dari segi penulisan maupun

kelengkapan data penelitian
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